BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Profil SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo

NPSN : 20501703

NSS : 301050217072

Nama : SMAN 1 WARU SIDOARJO
Akreditasi : Akreditasi A

Alamat : JIn. Brantas Barito Wisma Tropodo
Kodepos : 61256

Nomor Telpon : (031) 8661460
Nomor Faks :(031) 8687035
Email : smantaru.school@ymail.com
Situs : smantaru.sch.id
2. Letak Geografis SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo

SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo terletak di jalan Brantas Barito
Wisma Tropodo, tepatnya di lintang -7.46378569660997 dan bujur
112.70462036132812. SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo berdiri di atas lahan
sebesar + 8995 m?. Terletak di komplek perumahan yang cukup jauh dari
jalan raya. Tidak ada angkutan umum yang lewat di SMA Negeri 1 Waru
Sidoarjo, sehingga harus memakai kendaraan pribadi atau jalan kaki untuk

bisa ke SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo.
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3. Visi dan Misi SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo
SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo mempunyai visi dan misi yang
akan dipaparkan sebagai berikut:
a. Visi
Unggul dalam prestasi dan berakar pada religi serta nilai nilai budaya
bangsa.
b. Misi
1) Menumbuhkan lulusan yang berperilaku positif berbudi pekerti
yang luhur, berakhlak mulia dengan dasar ketakwaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa.
2) Menumbuhkan lulusan yang bersikap terbuka, positif dan tanggap
terhadap perubahan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
3) Menghasilkan lulusan yang matang dalam berfikir dan matang
dalam emosi.
4) Menghasilkan lulusan yang mampu bersaing untuk memasuki
jenjang pendidikan di perguruan tinggi.
4. Tujuan SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo
a. Meningkatkan kelancaran kegiatan pembelajaran dan kegiatan lain
yang berkaitan dengan pembelajaran.
b. Meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia
serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih

lanjut sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya.



h.
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Menerapkan pengembangan kurikulum untuk peserta didik kelas X,

Xl, dan XII.

Meningkatkan mutu pendidikan, terutama prestasi akademik peserta

didik dengan tidak mengabaikan peningkatan prestasi non akademik

baik melalui kegiatan intra kurikuler maupun ekstra kurikuler.

Menyiapkan SDM peserta didik agar mampu bersaing di era

globalisasi.

Menyiapkan SDM peserta didik agar berakhlak mulia dan menjunjung

tinggi nilai-nilai budaya bangsa.

Meningkatkan SDM Guru dan Karyawan melalui kegiatan pendidikan,

pelatihan, MGMP seminar dan sebagainnya baik tingkat kabupaten,

propinsi, maupun pusat.

Melengkapi sarana prasarana dan fasilitas media pembelajaran.®*

5. Keadaan siswa, guru, dan karyawan di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo

a.

Keadaan siswa

Tabel 11
Keadaan Siswa SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo
No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1. X 159 191 355
2. XI 167 195 362
3. Xl 145 221 366
Jumlah 471 612 1083

9'Hasil dokumentasi HUMAS SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo




b. Keadaan guru
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Tabel 111
Keadaan Guru SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo
sarjana S1 S2 Jumlah Jumlah
Muda Keseluruhan
L | P L P L P L P
- - 11 26 10 16 21 42 63
c. Keadaan karyawan
Tabel IV
Keadaan Karyawan SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo
SD SMP SMA PT Jumlah Jumlah
L{P|L| P L P L P L P | Keseluruhan
2 - 3 2 1 3 6 5 11
6. Fasilitas
a. Sarana fisik
Tabel V

Sarana SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo

Ruang/ Sarana

Jumlah yang ada

Keliling tanah seluruhnya

584 m

Luas tanah seluruhnya

8995 m*

b. Jumlah sarana

Tabel VI
Jumlah Sarana SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo

Ruang/ Sarana

Jumlah yang ada

Ruang Teori/ Kelas

30

Ruang Lab. Fisika

Ruang Lab. Kimia

Ruang Lab. Biologi

Ruang Lab. Bahasa

Ruang Lab. Komputer

Ruang Perpustakaan

Ruang AVA

Ruang BK

Ruang UKS

NN R
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Ruang Kepala Sekolah
Ruang Guru
Ruang TU
Ruang Tamu Kepala Sekolah
Kamar Mandi / WC Guru
Kamar Mandi / WC Kepala Sekolah
Kamar Mandi / WC Siswa
LCD Ruang Kelas

NI

=N
oo

7. Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo
Bimbingan dan konseling merupakan salah satu unsur yang
penting dalam melaksanakan program sekolah. Bimbingan dan konseling
di sekolah merupakan bantuan yang diberikan kepada individu, agar
dengan potensi yang dimiliki mampu mengembangkan diri secara optimal
dengan jalan memahami diri, memahami lingkungan dan mengatasi
hambatan, guna menemukan rencana masa depan yang baik.
a. Tujuan layanan bimbingan dan konseling
1) Layanan bimbingan dan konseling bertujuan membantu siswa
mengenal bakat, minat, dan kemampuannya serta dapat
merencanakan karir yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja dan
masyarakat.
2) Untuk membantu siswa agar dapat mencapai tujuan perkembangan

yang meliputi aspek pribadi, sosial, belajar, dan karir.*

%2 Hasil dokumentasi Bimbingan dan Konseling SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo



Data konselor sekolah di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo

(lima) orang yang berlatar Sarjana Bimbingan dan Konseling.
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Konselor sekolah di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo berjumlah 5

Tabel VII
Konselor SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo
No. Nama NIP Slsvyayang Ju_mlah
diasuh siswa
XI-MIPAZ: XI-
MIPAZ: XI-
1. | Drs. Muzayyin 19189660230?0014 MIPAG; XI-IIS1; | 214
XI1-MIPAL: XII-
MIPA2
X-MIPA3: X-
Drs. Laila 10690504 | MIPA4; X-1ISL;
2 Fauziah 109512 2 005 | X<-HSZ XIl- 222
MIPAG: XII-
MIA7
X-MIPA5: X-
1 MIPAG: X-
3. S“SRgzaJ“’ 19189561320‘212090 4 | MIPAT;X-IS3; | 212
.Pd. X11-MIPAS: XI1-
1151
XI-MIPAS: XI
. Dra. Ninik 19650909 M;F]_AIZS;;_(';('I'IS_Z; -
Hayati, MM. | 2008012005 | obisio !
MIPA4
X-MIPAL: X-
Dwicho Endah | 19740821 MIPAZ; XI-
. B, S.Pd 200604 2 003 | . MIPAL XI- 217
, S.Pd. MIPA3: XI1-11S2:

XI11-11S3
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B. Penyajian Data
1. Penyajian data hasil observasi dan wawancara
Dalam metode observasi dan wawancara ini penulis
mengobservasi serta mewawancarai guru bimbingan dan konseling, kepala
sekolah, orang tua dan siswa di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo. Adapun
penyajian data dan analisis data adalah sebagai berikut:
a. Penyajian data observasi dan wawancara dengan guru bimbingan dan
konseling

Penyajian data dan analisis data ini diperoleh penulis dari
guru bimbingan dan konseling yaitu Bapak Drs. Muzayyin
bahwasannya kecerdasan interpersonal siswa di SMA Negeri 1 Waru
Sidoarjo ini cukup bagus. Anak yang memiliki kecerdasan
interpersonal tinggi akan lebih mudah bergaul, baik dengan teman-
teman di kelas maupun dengan lingkungan sekitar.

Selain dengan pengamatan secara langsung, hubungan sosial
siswa di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo bisa tercermin dalam data
sosiogram siswa SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo yang dimiliki guru
bimbingan dan konseling. Penyebaran angket sosiometri tersebut biasa
dilaksanakan pada bulan-bulan pertama dalam semester ganjil.
Menurut Bapak Drs. Muzayyin, dari sosiogram tersebut kita dapat
mengetahui siswa-siswa mana saja yang memiliki hubungan sosial

yang baik, sehingga disenangi banyak teman mereka. Setelah itu,
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siswa-siswa yang populer atau disukai banyak teman tersebut, biasa
diberi tanggung jawab sebagai ketua kelas atau pengurus kelas.

Sedangkan untuk urutan kelahiran siswa SMA Negeri 1 Waru
Sidoarjo ini dapat dilihat dari buku pribadi siswa yang dipegang oleh
guru bimbingan dan konseling. Dari hasil observasi terhadap buku
pribadi siswa di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo, diperoleh kesimpulan
bahwa sebagian besar siswa di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo ini
mempunyai posisi sebagai anak sulung dan anak bungsu dalam
keluarganya. Sebagian kecil dari mereka merupakan anak tengah dan
anak tunggal.*

b. Penyajian data observasi dan wawancara dengan kepala sekolah SMA

Negeri 1 Waru Sidoarjo

Penyajian data observasi dan wawancara dengan kepala
sekolah yaitu Bapak Eko Redjo Sunariyanto, S.Pd, M.Pd, bahwasanya
kecerdasan interpersonal siswa SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo sangat
bagus. Banyak siswa di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo yang memiliki
rasa sensitivitas sosial tinggi terhadap lingkungan sekitar.

Hal ini dibuktikan dengan kegiatan-kegiatan seperti bakti

sosial dan ta jil on the road yang tidak pernah absen dilaksanakan di

% Hasil wawancara dengan Bapak Drs. Muzayyin (hari Selasa tanggal 25 November 2015 pukul
08.10 WIB tentang kecerdasan interpersonal siswa SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo secara
menyeluruh).
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SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo. Kegiatan bakti sosial tersebut biasa
dikoordinatori oleh pengurus OSIS SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo.**

c. Penyajian data observasi dan wawancara dengan salah satu orang tua
siswa SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo

Pada saat penerimaan raport siswa SMA Negeri 1 Waru
Sidoarjo, penulis melakukan wawancara dengan salah satu dari
orangtua siswa SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo yang memiliki tiga orang
anak.

Orangtua siswa tersebut menjelaskan bahwa ada perbedaan
pada tiap diri ketiga anaknya yaitu antara anak sulung,anak tengah, dan
anak bungsu. Masing-masing dari mereka tidak ada yang mempunyai
sifat sama persis. Anak sulung memiliki sifat pemarah, sombong,
sedangkan adiknya memiliki sifat supel atau mudah bergaul dengan
orang lain. Secara emosi anak sulungnya belum dapat mengontrol
emosi dengan baik, anak sulung yang sering marah atau menolak
ketika diminta tolong oleh orangtuanya. Sedangkan anak bungsunya
merupakan anak yang paling tidak bisa mandiri. Dia selalu meminta
bantuan dari kakak-kakaknya ketika menghadapi suatu permasalahan
atau kettika sedang mengerjakan sesuatu.

Perbedaan ini terletak pada pola asuh orangtua yang
diberikan, orangtuanya terlalu memanjakan anak-anaknya, terutama

terhadap si sulung, segala sesuatu yang diminta biasanya selalu

% Hasil wawancara dengan Bapak Eko Redjo Sunariyanto, S.Pd, M.Pd (hari jum’at tanggal 27
November 2015 pukul 09.50 tentang kegiatan sosial siswa SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo).
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dipenuhi oleh ayahnya. Berbeda dengan adiknya walaupun ia juga
dimanjakan tetapi ia tidak terlalu menuntut macam-macam terhadap
orangtuanya.*

d. Penyajian data observasi dan wawancara dengan salah satu siswa SMA
Negeri 1 Waru Sidoarjo

Salah satu wawancara yang dilakukan oleh penulis adalah
dengan salah satu siswa SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo, kebetulan dia
mempunyai posisi sebagai anak bungsu dalam keluarganya.

Dia mengatakan bahwa sifat yang dia miliki sangat berbeda
jauh dengan sifat yang dimiliki oleh kakaknya, terutama dengan
kakaknya yang kedua. Terkadang dia merasa sangat iri dengan kakak
kandungnya tersebut. Dia merasa bahwa dirinya merupakan anak yang
sulit untuk beradaptasi dengan lingkungan di sekitar. Apalagi jika
harus dihadapkan dengan lingkungan yang baru.

Hal ini sangat berbeda jauh dengan apa yang dia lihat dari
kakaknya. Kakaknya merupakan anak yang memiliki banyak teman,
mudah menjalin hubungan, serta mampu menguasai suasana dan
menjadi pusat perhatian di manapun dia berada.

Dia sangat memahami kekurangannya dalam menjalin
hubungan sosial dengan orang-orang di sekitarnya. Dia sudah berusaha
sebaik mungkin untuk bisa mencontoh kakaknya tersebut, akan tetapi

tidak bisa. Hal ini yang biasa mengganggu dirinya dan terkadang

% Hasil wawancara dengan Ibu Alfi Laila (hari Sabtu tanggal 19 Desember 2015 pukul 08.30
tentang perbedaan kehidupan sosial antara anak sulung, tengah, dan bungsu).
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membuatnya marah pada diri sendiri karena tidak bisa menjalin
hubungan relasi dengan baik seperti yang dilkukan kakaknya.*®
2. Penyajian data hasil angket
Dalam penyajian data tentang kecerdasan interpersonal siswa
kelas XI SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo berdasarkan urutan kelahiran
(sulung, tengah, dan bungsu), penulis menyebarkan angket dengan jumlah
30 butir pernyataan. Adapun data hasil angket tersebut disajikan dalam
bentuk tabel di bawah ini:
a. Penyajian data kecerdasan interpersonal anak sulung
Adapun hasil angket tersebut bisa dilihat pada tabel di bawah

ini:

% Hasil wawancara dengan Mustika Dewi (hari Jum’at tanggal 27 November 2015 pukul 10.30
WIB tentang kehidupan sosial pribadinya).



Tabel VIII
Rekapitulasi Hasil Angket Kecerdasan Interpersonal Anak Sulung
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Nilai
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Sumber data dikelola dari hasil angket
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Dari hasil tabel di atas bisa dilihat lebih jelasnya pada tabel di bawah ini:

Tabel IX
Penjelas Rekapitulasi Hasil Angket Kecerdasan Interpersonal
Anak Sulung
No. Nama Kelas Nilai
1 | Sabrina XIMIA 1 59
2 Farhan XIMIA1 41
3 | Diecky XIMIA 1 44
4 | Novita XIMIA 1 57
5 | Rafli XIMIA 2 54
6 | Hanif XI MIA 2 36
7 | Wildan XI MIA 2 60
8 | Verdi X1 MIA 3 42
9 | Fatahillah XI MIA 3 45
10 | Arya XIMIA 3 48
11 | Aina XIMIA 3 59
12 | Rivda XI MIA 4 55
13 | Inri X1 MIA 4 42
14 | Rizqy XI MIA 4 49
15 | Aditya X1 MIA 4 50
16 | Evi XI MIA 4 46
17 | Sari XIMIA5 47
18 | Siti XI MIA 5 52
19 | Mafyudin XI MIA5 32
20 | Mariyatul XI MIA 5 52
21 | Fatika XI MIA 5 59
22 | Alfi XI MIA 6 39
23 | Yuri XI MIA 6 53
24 | Dirga XI MIA 6 49
25 | Nirwan XIMIA 7 35
26 | Mahmudah XIMIA 7 45
27 | Ghifari XIMIA 7 60
28 | Vigar XINs1 49
29 | Johan XIS 1 53
30 | Devina XI1Ss1 57
31 | Aisyah XIS 2 54
32 | Ardelia XIS 2 60
33 | Raynald XIS 3 44
34 | Odilia XIS 3 61
Jumlah 1688
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Untuk mengetahui nilai rata-rata (mean) kecerdasan
interpersonal siswa dari anak sulung, maka penulis menggunakan

rumus:

Keterangan:
Me : Mean (rata-rata)
Y'x1 :Jumlah nilai kecerdasan interpersonal siswa dari anak sulung

n  :Jumlah sampel dari anak sulung
Maka, Me = =2 = 49,65

Nilai rata-rata kecerdasan interpersonal siswa yang
berkedudukan sebagai anak sulung tersebut adalah 49,65. Nilai rata-
rata tersebut kemudian ditafsirkan dengan melihat norma di bawah ini:
60-90 =Tinggi
30-59 = Sedang
29-0 =Rendah

Maka dapat disimpulkan bahwa, nilai rata-rata 49,65 yang
berkisar antara 30 — 59 tergolong sedang, dalam arti bahwa
kecerdasan interpersonal anak sulung pada siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Waru Sidoarjo tergolong sedang.

b. Penyajian data kecerdasan interpersonal anak tengah

Adapun hasil angket tersebut bisa dilihat pada tabel di bawah

ini:



Tabel X
Rekapitulasi Hasil Angket Kecerdasan Interpersonal Anak Tengah
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Sumber data dikelola dari hasil angket
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Dari hasil tabel di atas bisa dilihat lebih jelasnya pada tabel di bawah ini:

Tabel XI
Penjelas Rekapitulasi Hasil Angket Kecerdasan Interpersonal
Anak Tengah
No. Nama Kelas Nilai
1 | Puspita XIMIA1 72
2 | Firda XIMIA 1 64
3 | Tita XI MIA 2 59
4 | Aldhi XI MIA 3 61
5 | Amir X1 MIA 4 70
6 | Nanda XI MIA S 65
7 | Aditya XI MIA 5 63
8 | Hanifa XI MIA 6 62
9 Rossa XI MIA 7 75
10 | Dwi ratna XIMIA7 70
11 | Nadhilla XIS 1 69
12 | Rafi XIS 2 66
13 | Lydia XIS 3 68
Jumlah 864

Untuk mengetahui

nilai rata-rata (mean)

kecerdasan

interpersonal siswa dari anak tengah, maka penulis menggunakan

rumus:

n

Me

Keterangan:

Me :Mean (rata-rata)

Yx, :Jumlah nilai kecerdasan interpersonal siswa dari anak tengah

n  :Jumlah sampel dari anak tengah

Maka, Me = % = 66,46
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Nilai rata-rata kecerdasan interpersonal siswa yang
berkedudukan sebagai anak tengah tersebut adalah 66,46. Nilai rata-
rata tersebut kemudian ditafsirkan dengan melihat norma di bawabh ini:
60-90 =Tinggi
30-59 =Sedang
29-0 =Rendah

Maka dapat disimpulkan bahwa, nilai rata-rata 66,46 yang
berkisar antara 60 - 90 tergolong tinggi, dalam arti bahwa kecerdasan
interpersonal anak tengah pada siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Waru
Sidoarjo tergolong tinggi.

c. Penyajian data kecerdasan interpersonal anak bungsu
Adapun hasil angket tersebut bisa dilihat pada tabel di bawah

ini:



Tabel XII
Rekapitulasi Hasil Angket Kecerdasan Interpersonal Anak Bungsu
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Nilai

47

55
48

61

59
50
53
52
49

60
54
56
60
58
47

53
52

54
69
73

68

Nomor Soal Angket

2

1
2
3
2
2
2
2

1
2

1
2
2
3

1
2

1
2

2
3
1
2
3
2
2
2
2
2
2
2
2
3
2
2
2
3

31212
3123
2123

3
2
3

3

3

1(2(3(4(5/6(7(8[9]10(11|12|13|14|15|16 (17|18 |19 (20|21 |22 |23 |24 (25|26 |27 |28 |29 |30

21212211212

1122321223
211111212 (1|3|3]3
21311323 |3|2]2
2111|3323 |1]|3

110|221 |2(2|2|2
2121|322 |2|2]|3

17111112123 |2|3
2121|322 |2|2]|3

11112121222 |2|3
112111212 |2(3|2|3
11111212 (2|2|2
2121212133 |3|2]2
3112|0113 (3|2]|3

171)1(2)1|11(1]|2]|2
21211322 |2|1]|3

1(1(1(3(2}1(3(2]|3
112121312 |1(2|3|2

No.

4

6
7
8
9
10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21




59
57

51

56

60

49
1510

2
2
2
2
3
2

2
3
3
2
3
1

111)11(3]2|2(3|2]|2
0|{2|0|1]2|3|3|2]|3
3|211|3|1(1|1|2]2
21211222 |2|2]|3
21110333 |3|2]3

112121212 |13[2|3|3

22
23
24
25
26
27

Jumlah

Sumber data dikelola dari hasil angket

77
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Dari hasil tabel di atas bisa dilihat lebih jelasnya pada tabel di bawah ini:

Tabel X
Penjelas Rekapitulasi Hasil Angket Kecerdasan Interpersonal Anak
Bungsu
No. Nama Kelas Nilai
1 Rekumalasari XIMIA 1 47
2 Tsaniya XIMIA 1 55
3 Nur Mufidah XIMIA 1 48
4 Andika XI MIA 2 61
5 Aisyah XIMIA 2 59
6 Ona XI MIA 2 50
7 Diva XI MIA 3 53
8 Reza XI MIA 3 52
9 Andina XI MIA 3 49
10 Faishal XIMIA 4 60
11 Avira XIMIA 4 54
12 Harlina XIMIA 4 56
13 Herdi XI MIA 5 60
14 Nur Lailia XIMIAS 58
15 Nindy XI MIA 5 47
16 Jihan XIMIA 6 53
17 Rezal XI MIA 6 52
18 Riza XI MIA 6 54
19 Putri XI MIA7 69
20 Nidia XIMIA 7 73
21 Meylinda XI MIA 7 68
22 Inez XIS 1 59
23 Shintya XIS 1 57
24 Eisya XIS 1 51
25 Anisa XIS 2 56
26 Ircham XIS 2 60
27 Yudha XIS 3 49
Jumlah 1510
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Untuk mengetahui nilai rata-rata (mean) kecerdasan
interpersonal siswa dari anak bungsu, maka penulis menggunakan

rumus:

_ 2%

n

Me

Keterangan:
Me : Mean (rata-rata)
Y'x3 :Jumlah nilai kecerdasan interpersonal siswa dari anak bungsu

n  :Jumlah sampel dari anak bungsu
Maka, Me = = = 55,93

Nilai rata-rata kecerdasan interpersonal siswa yang
berkedudukan sebagai anak bungsu tersebut adalah 55,93. Nilai rata-
rata tersebut kemudian ditafsirkan dengan melihat norma di bawabh ini:
60-90 = Tinggi
30-59 = Sedang
29-0 =Rendah

Maka dapat disimpulkan bahwa, nilai rata-rata 55,93 yang
berkisar antara 30 — 59 tergolong sedang, dalam arti bahwa

kecerdasan interpersonal anak bungsu pada siswa kelas XI SMA

Negeri 1 Waru Sidoarjo tergolong sedang.
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C. Analisis Data

Setelah pengolahan data selesai, maka dilakukan analisis data untuk
membuktikan sejauh mana perbedaan kecerdasan interpersonal siwa kelas XI
SMA Negeri Waru Sidoarjo berdasarkan urutan kelahiran dalam keluarga
(sulung, tengah, dan bungsu), penulis akan menggunakan rumus perhitungan
Anova dengan memasukkan data-data yang telah ada.

Sebelum melakukan perhitungan Anova penulis harus melakukan uji
homogenitas varians, karena salah satu asumsi dasar dalam penggunaan rumus
anova adalah varians sampel antar kelompok harus homogen. Apabila
variansnya heterogen, maka penggunaan rumus Anova tidak bisa dilanjutkan
dan penulis harus menggunakan uji “t” dengan membandingkan sepasang
demi sepasang, yaitu kecerdasan interpersonal anak sulung dengan kecerdasan
interpersonal anak tengah; kecerdasan interpersonal anak sulung dengan
kecerdasan interpersonal anak bungsu; serta kecerdasan interpersonal anak
tengah dengan anak bungsu.

Uji homogenitas dapat dilakukan jika nilai variansi sampel dari
masing-masing kelompok telah diketahui. Oleh sebab itu, penulis terlebih dari
melakukan analisis variansi terhadap masing-masing kelompok sampel. Untuk
mempermudah perhitungan, penulis terlebih dahulu membuat tabel penolong

berikut ini:



Tabel X1V

Tabel Penolong Perhitungan

NO Anak Sulung Anak Tengah Anak Bungsu
' X1 X1 — X1 | (%3 —%Xp)? X2 Xz — X3 | (xp—Xp)? X3 X3—X3 | (x3—7%3)*
1 59 9,35 87,48 72 5,54 30,67 47 -8,93 79,67
2 41 -8,65 74,77 64 -2,46 6,06 55 -0,93 0,86
3 44 -5,65 31,89 59 -7,46 55,67 48 -7,93 62,82
4 57 7,35 54,07 61 -5,46 29,83 61 5,07 25,75
5 54 4,35 18,95 70 3,54 12,52 59 3,07 9,45
6 36 -13,65 186,24 65 -1,46 2,14 50 -5,93 35,12
7 60 10,35 107,18 63 -3,46 11,98 53 -2,93 8,56
8 42 -7,65 58,48 62 -4,46 19,91 52 -3,93 15,41
9 45 -4,65 21,60 75 8,54 72,91 49 -6,93 47,97
10 48 -1,65 2,71 70 3,54 12,52 60 4,07 16,60
11 59 9,35 87,48 69 2,54 6,44 54 -1,93 3,71
12 55 5,35 28,65 66 -0,46 0,21 56 0,07 0,01
13 42 -7,65 58,48 68 1,54 2,37 60 4,07 16,60
14 49 -0,65 0,42 58 2,07 4,30
15 50 0,35 0,12 47 -8,93 79,67
16 46 -3,65 13,30 53 -2,93 8,56
17 47 -2,65 7,01 52 -3,93 15,41
18 52 2,35 5,54 54 -1,93 3,71
19 32 -17,65 311,42 69 13,07 170,93
20 52 2,35 5,54 73 17,07 291,52

18



21 59 9,35 87,48 68 12,07 145,78
22 39 -10,65 113,36 59 3,07 9,45
23 53 3,35 11,24 57 1,07 1,15
24 49 -0,65 0,42 o1 -4,93 24,26
25 35 -14,65 214,54 56 0,07 0,01
26 45 -4,65 21,60 60 4,07 16,60
27 60 10,35 107,18 49 -6,93 47,97
28 49 -0,65 0,42
29 53 3,35 11,24
30 57 7,35 54,07
31 54 4,35 18,95
32 60 10,35 107,18
33 44 -5,65 31,89
34 61 11,35 128,89
Jumlah 1688 2069,765 864 263,23 1510 1141,85
Rata- 49,65 66,46 55,93
rata

8
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Berikut tahapan-tahapan yang dilakukan penulis dalam proses
analisis data:
1. Mencari variansi sampel
Untuk mengetahui mencari nilai dari variansi sampel anak sulung,

tengah, dan bungsu, penulis menggunakan rumus sebagai berikut:

s Xl — X)

§t= ——
(n—1)

Keterangan:

s? : variansi sampel
n :jumlah sampel

Adapun hasil analisis variansi sampelnya adalah sebagai berikut:
a. Variansi sampel x4 (siswa dengan posisi sebagai anak sulung)

o2 20— x)?  2069,76
VT "m=-1) T (34-1

= 62,72

b. Variansi sampel x, (siswa dengan posisi sebagai anak tengah)

G2 Y(x, — )2 263,23
27 m-1 ~(13-1)

= 21,94

c. Variansi sampel x5 (siswa dengan posisi sebagai anak bungsu)

Y(xs— %)% 1141,85

2 _
53 = mn—-1 ~ (27-1

= 43,92

Setelah mengetahui nilai dari masing-masing variansi sampel,

maka proses analisis selanjutnya adalah uji homogenitas.
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2. Uji homogenitas variansi sampel
Sebelum melakukan langkah-langkah perhitungan, maka terlebih
dahulu melakukan uji homogenitas varians, karena salah satu asumsi
penggunaan Anova untuk pengujian hipotesis adalah varians antar
kelompok harus homogen.
Adapun rumus yang digunakan dalam uji homogenitas adalah
rumus “Fisher”:

Varian Terbesar 62,72

Fhitung = Varian Terkecil ~ 21,92 48

Harga ini selanjutnya dibandingkan dengan harga F,;.; dengan:
a. dk pembilang = Npegor — 1=80-1=79
b. dk penyebut = Nj.;— 1=29-1=28
Berdasarkan dk pembilang 79 dan dk penyebut 28, maka harga
Faper Untuk nilai kesalahan («) 5% adalah 1,98.

Karena harga Fpiung l€bih besar dari harga Figpe; (2,86 > 2,45),
maka varians ketiga kelompok sampel tersebut adalah heterogen. Dengan
demikian perhitungan Anova tidak bisa dilanjutkan dan penulis harus
menggunakan uji “t” dengan membandingkan sepasang demi sepasang,
yaitu kecerdasan interpersonal anak sulung dengan kecerdasan
interpersonal anak tengah; kecerdasan interpersonal anak sulung dengan
kecerdasan interpersonal anak bungsu; serta kecerdasan interpersonal anak

tengah dengan anak bungsu.
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3. Menghitung perbedaan antar kelompok dengan uji “t”
a. Perbedaan kecerdasan interpersonal antara anak sulung dengan
anak tengah pada siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo
1) Hipotesis:
Ho : Tidak terdapat perbedaan kecerdasan interpersonal antara
anak sulung dengan anak tengah pada siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Waru Sidoarjo.
Ha : Terdapat perbedaan kecerdasan interpersonal antara anak
sulung dengan anak tengah pada siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Waru Sidoarjo.
2) Uji Homogenitas
Dari hasil perhitungan sebelumnya, nilai variansi sampel
untuk anak sulung dan anak tengah sudah diiketahui, yaitu:
a) Variansi sampel x; (siswa dengan posisi sebagai anak sulung)

Y(xg — x)? _ 2069,76

2 _
5= mn—-1 = (34-1)

= 62,72

b) Variansi sampel x, (siswa dengan posisi sebagai anak tengah)

2 Xl — x)? 263,23

R ) R GE Ry Rl

Setelah mengetahui nilai dari masing-masing variansi
sampel, maka uji homogenitas dapat dilanjutkan dengan
perhitungan sebagai berikut:

Varian Terbesar 62,72

Fhitung = Varian Terkecil ~ 21,94 2,86
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Harga ini selanjutnya dibandingkan dengan harga Fi e

dengan:

a) dk pembilang = Npeeer — 1=34-1=33

b) dk penyebut = Njep— 1=13-1=12

Berdasarkan dk pembilang 33 dan dk penyebut 12, maka harga
Fuper UNtuk nilai kesalahan (<) 5% adalah 2,45.

Karena harga Fyiqung l€bih besar dari harga Fipe (2,85 >
2,45), maka varians kedua kelompok sampel tersebut adalah
heterogen. Oleh karena itu, rumus yang dipilih untuk melakukan
perhitungan uji “t” adalah separated varians.

Uji “t”

Dari uji homogenitas yang telah dilakukan, dapat ditarik
kesimpulan bahwa varians kedua kelompok sampel anak sulung
dan anak tengah adalah heterogen, maka rumus yang dipilih untuk
melakukan perhitungan uji “t” adalah separated varians. Adapun

rumusnya adalah sebagai berikut:

X1 — X3
£y = 1 2
St 8
Ny Ny
Keterangan:
to = thitung
x = Nilai rata-rata sampel
52 = Variansi Sampel

N = Jumlah Sampel
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5)
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Maka, analisis yang didapat adalah:

t() = u
YR
NN,

. _ 49,65-6646

" 6272 21,9

34 13
—16,81
tgy= ———
J1,84 + 1,69
—16,81

tO =
/3,53

. _ 1681

0~ 1,88

tO _— —8,94‘

Menentukan harga t:qpe;
Penentuan harga t;,;.; (t;) adalah dengan melihat:

a) Nilai kesalahan (o)) = 5%
b) Derajat kebebasan (dk) = Ny + N, —2=34+13-2=45
Berdasarkan dk = 107, untuk nilai kesalahan 5%, maka harga tipe|
adalah 1,68.
Membuat keputusan pengujian hipotesis Ho ditolak atau diterima

Dari hasil analisis di atas, ternyata harga tp;s.,g (tanpa
tanda -) lebih besar dari t;qpe; (—8,94 > 1,68), maka H, ditolak
dan H, diterima. Kesimpulannya adalah terdapat perbedaan secara
signifikan antara kecerdasan interpersonal anak sulung dengan

anak tengah pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo.
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b. Perbedaan kecerdasan interpersonal antara anak sulung dengan

anak bungsu pada siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo

1)

2)

Hipotesis:

Ho : Tidak terdapat perbedaan kecerdasan interpersonal antara
anak sulung dengan anak bungsu pada siswa kelas X1 SMA
Negeri 1 Waru Sidoarjo.

Ha : Terdapat perbedaan kecerdasan interpersonal antara anak
sulung dengan anak bungsu pada siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Waru Sidoarjo.

Uji Homogenitas

Dari hasil perhitungan sebelumnya, nilai variansi sampel
untuk anak sulung dan anak tengah sudah diiketahui, yaitu:

a) Variansi sampel x; (siswa dengan posisi sebagai anak sulung)

o2 20— x)?  2069,76
1L~ -1 — (B4-1)

= 62,72

b) Variansi sampel B, (siswa dengan posisi sebagai anak bungsu)

Y(x3— X )2 _1141,85

2 _
530 = mn-1 ~ (27-1

= 43,92

Setelah mengetahui nilai dari masing-masing variansi
sampel, maka uji homogenitas dapat dilanjutkan dengan
perhitungan sebagai berikut:

Vari OOn Terbesar _ 62,34

Fhitung = Varian Terkecil _ 43,92 1,43
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Harga ini selanjutnya dibandingkan dengan harga
Fiapel dengan:
a) dk pembilang = Npeeer — 1=34-1=33
b) dk penyebut =Ny p— 1=27-1=26
Berdasarkan dk pembilang 33 dan dk penyebut 28, maka harga
Fiaper Untuk nilai kesalahan (<) 5% adalah 1,89.

Karena harga Fyiqng Iebih kecil dari harga Fype (1,89 <
1,43), maka varians kedua kelompok sampel tersebut adalah
homogen. Oleh karena itu, rumus yang dipilih untuk melakukan
perhitungan uji “t” adalah polled varians.

Uji “t”

Dari uji homogenitas yang telah dilakukan, dapat ditarik
kesimpulan bahwa varians kedua kelompok sampel anak sulung
dan anak bungsu adalah homogen, maka rumus yang dipilih untuk
melakukan perhitungan uji “t” adalah polled varians. Adapun

rumusnya adalah sebagai berikut:

X1 — X3
fo= 1.1

2

S, (N—1 + N_3)

Keterangan:
to = thitung
X = Nilai rata-rata sampel
S,* = Variansi gabungan

N = Jumlah Sampel
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Sebelum melanjutkan uji “t”, penulis terlebih dahulu

mencari nilai variansi gabungan, dengan rumus:

(N1 — 1)S;* + (N3 — 1)S35°

2 _
S = N+ N;— 2
g2 (34 — 1)62,72 + (27 — 1)43,92
P 34+ 27— 2
g2 (33)62,72 + (26)43,92
P 59
e 2069,76 + 1141,92
2 59
, 3211,68
Sp — Ml
59
2 _
S, = 54,44

Maka, analisis yang didapat adalah:
X — X3

S ()

ty =

49,65 — 55,93

. \/54,44 (31—4+%)

. 6,28
® " /54,44 (0,029 + 0,037)

—6,28
tO =

/54,44 (0,066)
. _ =628
°" /359

—6,28
ty =

to = —3,32
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4) Menentukan harga t;q, ;
Penentuan harga t,,;.; (t;) adalah dengan melihat:
a) Nilai kesalahan (a) = 5%
b) Derajat kebebasan (dk) = Ny + N3 —2=34+27-2=59
Berdasarkan dk = 59, untuk nilai kesalahan 5%, maka harga t.,pe|
adalah 1,67.
5) Membuat keputusan pengujian hipotesis Ho ditolak atau diterima
Dari hasil analisis di atas, ternyata harga t;e..g (tanpa
tanda -) lebih besar dari t;qpe (—3,32 > 1,67), maka H, ditolak
dan H, diterima. Kesimpulannya adalah terdapat perbedaan secara
signifikan antara kecerdasan interpersonal anak sulung dengan
anak bungsu pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo.
c. Perbedaan kecerdasan interpersonal antara anak tengah dengan
anak bungsu pada siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo
1) Hipotesis:
Ho : Tidak terdapat perbedaan kecerdasan interpersonal antara
anak tengah dengan anak bungsu pada siswa kelas X1 SMA
Negeri 1 Waru Sidoarjo.
Ha : Terdapat perbedaan kecerdasan interpersonal antara anak
tengahdengan anak bungsu pada siswa kelas XI SMA

Negeri 1 Waru Sidoarjo.
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2) Uji Homogenitas
Dari hasil perhitungan sebelumnya, nilai variansi sampel
untuk anak sulung dan anak tengah sudah diiketahui, yaitu:
a) Variansi sampel x, (siswa dengan posisi sebagai anak tengah)

o2 Y(x, — X)? _ 263,23
27 (m-1 T (13-1)

= 21,94

b) Variansi sampel x, (siswa dengan posisi sebagai anak bungsu)

Y(x3 — x)? 114185

2 M
S m—-1"  (27-1

= 43,92

Setelah mengetahui nilai dari masing-masing variansi
sampel, maka uji homogenitas dapat dilanjutkan dengan
perhitungan sebagai berikut:

B Varian Terbesar B 43,92 0
"~ VarianTerkecil =~ 21,94

Harga ini selanjutnya dibandingkan dengan harga F,;, dengan:
a) dk pembilang = Npeger — 1 =27-1=26
b) dk penyebut = Np;— 1=13-1=12
Berdasarkan dk pembilang 26 dan dk penyebut 12, maka harga
Fiaber Untuk nilai kesalahan (<) 5% adalah 2,49.

Karena harga Fpiwung lebih kecil dari harga Fepe (2 >
2,49), maka varians kedua kelompok sampel tersebut adalah
heterogen. Oleh karena itu, rumus yang dipilih untuk melakukan

perhitungan uji “t” adalah polled varians.
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3) Uji“t”
Dari uji homogenitas yang telah dilakukan, dapat ditarik
kesimpulan bahwa varians kedua kelompok sampel anak tengah
dan anak bungsu adalah homogen, maka rumus yang dipilih untuk
melakukan perhitungan uji “t” adalah polled varians. Adapun

rumusnya adalah sebagai berikut:

X — X3
o T 1

2

y (N—1 + N_3)

Keterangan:
to = thitung
X = Nilai rata-rata sampel
S,> = Variansi gabungan
N = Jumlah Sampel

“t”

Sebelum melanjutkan uji “t”, penulis terlebih dahulu mencari nilai

variansi gabungan, dengan rumus:

(N1 — 1S1* + (N3 — 1)S5°

2 _

S = Ni+ N3 — 2

g2 (13-1)21,94+ (27— 1)43,92
P 13+ 27— 2

s2_ (12)21,94 + (26)43,92

P 38

¢ 2_ 26328+ 114192
P 38

2 _ 14052
T

S, =36,98
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Maka, analisis yang didapat adalah:

T
5* (W +w;)
66465593
O \/36,98 (% + %)
10,53

th =
® " /36,98 (0,077 + 0,037)

10,53
/36,98 (0,114)

10,53
4,22

to = 5,14

4) Menentukan harga t:qpe;

Penentuan harga t,p.; (t;) adalah dengan melihat:

a) Nilai kesalahan (o)) = 5%
b) Derajat kebebasan (dk) = N, + N3 —2=13+27-2=238
Berdasarkan dk = 38, untuk nilai kesalahan 5%, maka harga tipe|
adalah 1,69.

5) Membuat keputusan pengujian hipotesis Ho ditolak atau diterima

Dari hasil analisis di atas, ternyata harga tp;eung (tanpa

tanda -) lebih besar dari t;4.; (5,14 > 1,69), maka H ditolak dan

H, diterima. Kesimpulannya adalah terdapat perbedaan secara
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signifikan antara kecerdasan interpersonal anak tengah dengan

anak bungsu pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo.



